





A.   Latar Belakang Masalah 
Komunikasi merupakan kebutuhan manusia, setiap aspek kehidupan kita sehari-
hari dipengaruhi oleh komunikasi kita dengan orang lain. Komunikasi merupakan 
proses penyampaian pesan dari komunikator kepada komunikan. Menurut Laswell, 
komunikasi merupakan proses menjelaskan siapa? mengatakan apa? melalui saluran 
apa? kepada siapa? dan apa akibatnya? (who? says what? in which channel? to whom? 
with what effect?).  
Komunikasi yang efektif antara dua pihak dianggap sangat penting, tidak hanya 
untuk manusia itu sendiri tapi juga untuk sebuah organisasi. Komunikasi menjadi 
bagian terpenting dan bahkan sering dibahas. Dalam kenyataannya masalah komunikasi 
selalu muncul dalam proses organisasi, oleh sebab itu komunikasi dalam organisasi 
menjadi sistem aliran yang menghubungkan dan membangkitkan kinerja antar bagian 
dalam organisasi sehingga dapat menghasilkan sinergi. Untuk itu, berdasarkan manfaat 
yang telah didapatkan oleh sebuah organisasi maka komunikasi secara umum harus 
juga dipandang sebagai struktur organisasi. Struktur organisasi merupakan sistem 
formal tentang hubungan tugas dan wewenang yang mengendalikan bagaimana tiap 
individu yang bekerja sama dan mengelola segala sumberdaya yang ada untuk 
mewujudkan tujuan organisasi. Tujuan prinsip dari struktur organisasi adalah sebagai 
alat kontrol, untuk mengendalikan koordinasi dan motivasi kerja tiap individu dalam 
usaha mencapai tujuan organisasi.  
Struktur organisasi dapat menunjukkan bagaimana cara suatu organisasi (pegawai) 
bisa saling berkomunikasi, dalam hal ini adalah komunikasi antarpribadi 
(interpersonal). Struktur Organisasi menjadi pegangan alur kekuasaan atau kekuatan 
dalam pengambilan keputusan demi kemajuan suatu organisasi.   
Balai Besar Pendidikan dan Pelatihan Kesejahteraan Sosial (BBPPKS) 
Yogyakarta, sebagai Organisasi Formal Pemerintah di bawah  naungan Kementerian 
Sosial Republik Indonesia, merupakan salah satu organisasi birokratik yang memegang 
struktur organisasi sebagai alur dalam pengambilan kebijakan maupun kekuatan. 
Dalam kehidupan berorganisasi, Staf dan Pimpinan BBPPKS Yogyakarta mutlak 
melakukan kegiatan komunikasi setiap hari nya. Baik komunikasi ke bawah, dari 
Atasan ke bawah maupun komunikasi ke atas, dari bawahan ke atasan.  Tidak jarang 
2 
 
permasalahan terjadi dikarenakan kesalah pahaman diantara dua individu yang awalnya 
hanya melakukan pembicaraan kecil namun sebab akibat si komunikator tidak memahami 
karakter dari si komunikan maka terjadilah perbedaan persepsi yang didapatkan sehingga 
menimbulkan masalah yang sebenarnya kecil. Komunikasi interpersonal memiliki banyak 
aspek didalamnya. Misalkan pemahaman akan suku, karakter individu, kesukaan atau 
ketidak sukaan seseorang terhadap sesuatu hal. Mungkin itu dianggap berlebihan bagi 
orang yang akan melakukan pembicaraan spontan tapi pengetahuan tersebut akan lain 
manfaatnya jika dilakukan di lingkup yang lebih formal. 
“ Sudah 3 tahun Pak Kepala dinas disini, tapi saya hampir tidak pernah 
ngobrol atau Cuma sekedar bicara dengan beliau. Maklum lah saya kan cuma 
staf. bahkan mungkin nama saya saja bapak gak tau. Kalau pengen ngobrol, 
ngobrolin apa juga saya juga gak ngerti.” (wawancara dengan salah seorang 
staf BBPPKS Yogyakarta, 25 Agustus 2015).” 
  
Hubungan antara atasan dan bawahan seharusnya bersifat harmonis karena saling 
membutuhkan namun tidak demikian yang terjadi. Atasan kurang begitu mengenal 
bawahannya secara langsung dan bukan menjadi hal yang penting bagi bawahan bila 
atasan tidak mengenalnya.  
 
“ kalau saya ya bicara seperlunya saja, kalau perlu saya menghadap, kalau 
gak ya nggak. Kalau disuruh ngobrol ya seperlunya saja untuk basa basi. 
Sekedar menghormati kalau diajak ngobrol bapak. Takut salah.” ( wawancara 
dengan staf lainnya) 
 
Hampir sama dengan staf pertama yang peneliti wawancarai, bedanya yang kedua 
masih mau sekedar ngobrol. Mungkin karena responden kedua adalah Laki laki jadi 
lebih luwes ngobrol dengan Atasan karena sesama Lelaki. 
Dari beberapa interview awal diatas, terihat adanya Communications gap atau 
kesenjangan komunikasi antara atasan dan bawahan. Menurut sebuah penelitian 
mengenai Pola Komunikasi antar Karyawan,  “Kesenjangan komunikasi merupakan 
ketidak lancaran dalam komunikasi yang disebabkan berbagai faktor.” (Loreno:2013) 
Kesenjangan Komunikasi dapat terjadi ketika apa yang dikatakan tidak 
dikomunikasikan kepada penerima dengan benar dan lengkap. Kesenjangan 
Komunikasi adalah rintangan terbesar dalam mencapai tujuan organisasi. Kesenjangan 
komunikasi dalam sebuah organisasi berarti bahwa tujuan dan sasaran yang ditetapkan 
oleh manajemen puncak (Atasan) tidak dikomunikasikan kepada karyawan (bawahan) 
dalam sebuah organisasi di semua tingkatan atau jika dikomunikasikan mereka tidak 
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dipahami dengan baik oleh karyawan . Hal ini mungkin karena saluran tidak tepat 
komunikasi , tujuan realistis , bahasa yang tidak pantas dll. 
Dalam sebuah penelitian, Alexander Ashwort (2005),  Kesenjangan komunkasi 
antara penjual (Komunikator) dan pembeli (komunikan) dapat di perkecil dengan 
menerapkan komunikasi aktif dua arah antara komunikator dan pelanggan komunikan. 
Kelancaran komunikasi mempengaruhi efisiensi kerja. Cara yang efektif agar 
proses komunikasi atasan bawahan dapat berjalan dengan lancar, maka dengan 
mempergunakan sistem dialogis. Komunikasi dialogis yaitu komunikasi dua arah yang 
bersifat timbal balik “penyampai pesan adalah juga penerima pesan”. Komunikasi 
dialogis berfungsi untuk menghindari kecendrungan pemimpin untuk menafsirkan 
sendiri setiap pesan atau instruksi yang ia berikan. 
Salah satu komunikasi dialogis yang dilakukan adalah dengan terjadinya 
percakapan antara kedua belah pihak, antara atasan dan  bawahan. Menurut Little John 
dan Foss ( Little john, 2011), Percakapan dikontrol oleh sejumlah aturan, memiliki 
struktur dan menunjukkan adanya kesatuan (coherence) serta memiliki makna. Terjadi 
kerjasama yang terus menerus sepanjang percakapan berlangsung. Percakapan 
mencakup seluruh bentuk interaksi antara individu baik menggunakan bahasa ataupun 
secara nonverbal. Percakapan merupakan hal yang sangat penting dalam 
berkomunikasi. 
Dalam sebuah penelitian mengenai Efektifitas Komunikasi Interpersonal beberapa 
hal sering terjadi pada komunikasi antara atasan dan bawahan dapat dilihat dari empat 
sudut pandang, yang pertama kurangnya keterbukaan antara pimpinan dengan karyawan. 
Yang ke dua empati yang diberikan pimpinan terhadap bawahannya masih dirasakan 
kurang. Yang ketiga sikap mendukung pimpinan sangat tidak efektif dimana pimpinan 
hanya memberikan desakan atas kerjaan karyawan mereka agar cepat terselesaikan. Yang 
ke empat sikap kesetaraan, pimpinan masih bersikap membeda-bedakan karyawannya hal 
ini menimbulkan kecemburuan sosial yang terjada antar karyawan.” (Ferry Afriyadi: 
2015). 
Dengan menggunakan empat unsur efektifitas komunikasi interpersonal, peneliti 
dalam penelitian tersebut diatas mencoba mendiskripsikan bagaimana hubungan atasan 
dan bawahan dalam sebuah instansi. Empat unsur tesebut adalah Keterbukaan empati 
dukungan dan kesetaraan. 
Sebuah penelitian lainnya tentang komunikasi atasan dan bawahan menyimpulkan 
Hambatan terbesar yang dialami atasan dan bawahan di Kantor Pos Bogor adalah 
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hambatan kerangka berpikir, yaitu adanya perbedaan persepsi ketika proses komunikasi 
terjadi antara atasan dengan bawahan. Hambatan komunikasi secara keseluruhan lebih 
sering dialami oleh bawahan dibandingkan atasan. (Melly Silviani: 2009). Dalam 
penelitian tersebut menggunakan beberapa indikator untuk mengukur efektifitas 
komunikasi dalam instansi PT. Pos Bogor dilihat dari unsur unsur komunikasi yaitu 
sumber, pesan, media,penerima, pengaruh/ efek. 
Dalam penelitian hubungan komunikasi interpersonal terhadap kinerja karyawan 
yang ada di Balai Besar Konservasi Sumber Daya Alam Riau, Komunikasi 
interpersonal sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan maupun pengawasan, perencanaan. 
Komunikasi interpersonal memiliki potensi besar dalam suatu instansi untuk 
meningkatkan kinerja. (Syarifudin :2014) 
Dari beberapa gambaran diatas, yang menarik bagi peneliti untuk melakukan 
penelitian di BBPPKS Yogyakarta adalah melihat Pola perilaku Komunikasi yang 
terjadi antara atasan dan Bawahan di BBPPKS Yogyakarta. Peneliti mencoba 
menganalisa pola perilaku komunikasi yang terjadi antara kedua pihak.  
Yang membedakan dengan penelitian penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 
adalah dalam menganalisa Pola Komunikasi dalam  Organisasi yang ada di BBPPKS 
Yogyakarta, peneliti menggunakan teori Conversation Analisys   (CA) atau analisis 
percakapan, yakni dengan meneliti dan mengamati percakapan yang terjadi, mengenai 
urutan percakapan, tindakan yang dilakukan dalam percakapan, interaksi yang terjadi. 
(Litlle John,2011). Penelitian ini terfokus pada proses percakapan yang terjadi antara 
atasan dan bawahan. Bukan pada hasil dari percakapan atau pengaruh nya terhadap 
efektifitas komunikasi seperti yang selama ini banyak dijadikan fokus pada penelitian 
komunikasi antara atasan dan bawahan. Disini dianalisa bagaimana orang orang yang 
terlibat dalam percakapan membentuk sebuah pola perilaku komunikasi.  
Peneliti CA harus memperhatikan setiap bagian percakapan, setiap tindakan dalam 
percakapan dan meneliti apa yang dilakukan pembicara ketika mereka berkomunikasi. 
Dalam sebuah percakapan peserta percakapan tersebut melakukan banyak hal dalam 
waktu yang sama, seperti mengajukan pertanyaan dan menjawab pertanyaan, mengatur 
giliran bicara dan kegiatan melindungi wajah / protecting face/ jaim. Yang terpenting 
adalah mengetahui segala tindakan tersebut dilakukan melalui bahasa. Perangkat dan 
bentuk interaksi seperti apa yang dilakukan untuk mengahasilkan tindakan diatas. 
(Litlle John, 2011 :194) 
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Menurut Paul Grace agar percakapan menjadi logis dan mudah dimengerti, prinsip 
pertama yang harus diperhatikan adalah prinsip kerjasama ( cooperative principle). Hal 
ini menuntut peserta percakapan untuk memberikan kontribusinya terhadap percakapan 
yang berlangsung dengan sepatutnya. ( Litlle John, 2011: 195). Menurutnya terdapat 
empat aturan kerjasama dalam sebuah percakapan : kuantitas percakapan (quantity 
maxim) yakni banyak nya kata yang tidak terlalu berlebihan; kualitas perkataan (quality 
maxim) yaitu Kualitas percakapan; relevansi ( relevancy maxim) keterkaitan atau 
hubungan dengan apa yang di percakapkan; perilaku (manner maxim) yaitu ketika 
berbicara haruslah jelas, fokus pada satu bahasan dan tidak ambigu atau 
membingungkan lawan bicara. Apakah dalam percakapan antara atasan dan bawahan 
terdapat kata yang berlebihan, apakah yang diperbincangkan adalah sesuatu yang benar 
adanya tanpa dibuat buat atau hanya sekedar basa basi. Apakah ketika atasan dan 
bawahan sendang bercakap cakap keduanya fokus pada satu masalah dan berbicara 
secara jelas sehingga tidak membingungkan lawan bicara.  
Aspek komunikasi yang akan dilihat adalah Ketika Atasan dan bawahan berperan 
sebagai Komunikan maupun komunikator, dihubungkan dengan prinsip quantity 
maxim, quality maxim, relevansy dan manner maxim.  
Dalam proses Komunikasi antara atasan dan bawahan, kedua belah pihak 
mempunyai peran ganda yaitu sebagai komunikator dan sekaligus menjadi komunikan. 
Dimana komunikator sebagai yang memproduksi pesan dan peran sebagai komunikan 
yang menerima pesan. 
Dalam menganalisa message production oleh seorang komunikator, peneliti 
menggunakan panduan teori Message Design Logic yang dikemukakan oleh Barbara 
O’Keefe (1988). Dimana ada 3 komponen yang digunakan komunikator dalam 
memproduksi pesan berdasarkan tingkat kompleksitas kognitif individu, yaitu Ekspresif 
Logic, Konvensional Logic, dan Retoris Logic.  
Sementara dalam menganalisa message reception oleh seorang komunikan, peneliti 
menggunakan panduan Teori Kemungkinan elaborasi. Model Kemungkinan Elaborasi ini 
merupakan teori persuasi yang dapat dijadikan acuan bagaimana mempengaruhi sikap 
dan perilaku seseorang dalam merespons suatu pesan. 
Penelitian ini, masuk dalam level komunikasi antarpribadi, dengan elemen 
komunikasi yaitu komunikator dan komunikan. Metode penelitian yang digunakan 
adalah study kasus. Study kasus yang digunakan instrumental case study yaitu meneliti 
suatu kasus tertentu agar tersaji sebuah perpesktif tentang isu atau perbaikan suatu teori. 
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Artinya kasus tidak menjadi minat utama, kasus memerankan peran suportif yang 
memudahkan pemahaman peneliti tentang sesuatu yang lain. Dalam hal ini, kasus 
seringkali dicermati mendalam, konteks yang dikaji secara menyeluruh dan aktivitas 
kesehariannya diperinci Creswell (2007: 73-74). Kasus yang dimaksud terkait dengan 
Perilaku Komunikasi antara atasan dan bawahan di BBPPKS Yogyakarta. 
 Berdasarkan fenomena tersebut, maka judul penelitiannya adalah “ANALISA 
PERILAKU KOMUNIKASI DALAM ORGANISASI ( Studi Kasus Analisa 
Perilaku Komunikasi antara Atasan Dan Bawahan di BBPPKS Yogyakarta)” 
 
B.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalahnya adalah : 
Secara Umum :  
 • Bagaimana Pola pola bentuk dan situasi percakapan antara atasan dan bawahan di 
BBPPKS Yogyakarta? 
Secara Khusus : 
 • Bagaimana kuantitas terjadi percakapan antara atasan dan bawahan? 
 •  Bagaimana qualitas  percakapan yang terjadi antara atasan dan bawahan ? 
• Isi percakapan antara Atasan dan bawahan, apakah relevansinya dengan pekerjaan 
(relevansi) 
• Seperti apa Sikap/ perilaku (manner) baik atasan maupun Bawahan ketika bercakap 
cakap 
• Bagaimana Atasan maupun Bawahan ketika berperan sebagai komunikator/ 
penyampai pesan? 




C.  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitiannya yaitu untuk : 
Secara Umum :  
 •  Mendeskripsikan pola pola bentuk dan situasi percakapan antara Atasan dan 
Bawahan di BBPPKS Yogyakarta? 
Secara Khusus : 
• Mendeskripsikan kuantitas terjadi percakapan antara atasan dan bawahan? 
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• Menganalisa Seperti apa qualitas  percakapan yang terjadi antara atasan dan 
bawahan ? 
• Apa isi percakapan antara Atasan dan bawahan, apakah relevansinya dengan 
pekerjaan (relevansi) 
• Mendeskripsikan dan menganalisa Seperti apa Sikap/ perilaku (manner) baik 
atasan maupun Bawahan ketika bercakap cakap 
• Menganalisa Bagaimana Atasan maupun Bawahan ketika berperan sebagai 
komunikator/ penyampai pesan? 
• Menganalisa Bagaimana Atasan maupun Bawahan ketika berperan sebagai 
komunikan atau penerima pesan? 
 
D.  Manfaat Penelitian 
a. Menjadi masukan pengembangan pola pola komunikasi atasan  bawahan pada  
Instansi. 
b. Menjadi  masukan masyarakat dalam berkomunikasi khususnya komunikasi dalam 
sebuah organisasi 
c. Hasil penelitian akan memberikan dukungan bagi literatur ilmu komunikasi, pada 
literatur Perilaku Komunikasi dalam organisasi khususnya teori Analisis 
percakapan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
